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“Ilmu itu tidak akan memberikan sebagian dirinya untukmu kecuali jika kamu 

memberikan seluruh jiwa dan ragamu untuknya” 

 -„ulama-  
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dikabulkannya doa makhluknya sesuai dengan apa yang Allah pilih buatmu, 

bukan menurut yang engkau pilih sendiri, dan pada waktu yang Allah 

kehendaki, bukan pada waktu yang engkau ingini” 

-Imam Ibnu Athaillah- 
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INTISARI 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengembangkan instrumen penilaian 

autentik melalui suatu proses penelitian pengembangan, 2) mengetahui kualitas 

instrumen penilaian autentik yang telah dikembangkan menurut ahli evaluasi, 3) 

mengetahui respon guru terhadap instrumen penilaian autentik yang telah 

dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model 

prosedural yang mengadaptasi prosedur penelitian pengembangan menurut 

Thiagarajan dengan model 4-D, yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. 

Penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap develop yang dibatasi pada uji 

coba terbatas. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar validasi, 

lembar penilaian kualitas, dan lembar respon guru. Instrumen penilaian untuk ahli 

evaluasi dan untuk mengetahui respon guru yaitu menggunakan skala likert yang 

dibuat dalam bentuk checklist. Hasil penelitian berupa data kualitatif yang diubah 

menjadi data kuantitatif, kemudian dianalisis sesuai dengan pedoman kriteria 

kategori penilaian untuk menentukan kualitas instrumen penilaian autentik yang 

telah dikembangkan. 

Hasil penelitian ini adalah instrumen penilaian autentik yang berupa 

penilaian kinerja, penilaian tes tertulis, penilaian diri, penilaian antarteman, 

penilaian proyek, dan penilaian portofolio. Hasil perhitungan penilaian kualitas 

secara keseluruhan adalah sebesar 3,58. Setelah dianalisis dikatakan bahwa 

produk yang dikembangkan memiliki kualitas Sangat Baik (SB) karena berada 

dalam rentang skor > 3,25 − 4. Adapun hasil respon guru terhadap produk yang 

telah dikembangkan pada uji coba terbatas diperoleh hasil rata-rata 3,10. Setelah 

dianalisis dikatakan bahwa respon guru terhadap produk yang dikembangkan 

adalah Setuju (S) karena berada dalam rentang skor > 2,5− 3,25. Berdasarkan 

hasil penilaian dan respon guru terhadap instrumen penilaian autentik yang telah 

dikembangkan menunjukkan bahwa produk tersebut dapat dijadikan sebagai salah 

satu pedoman guru  dalam melakukan penilaian. 

 

 

Kata Kunci: pengembangan, penilaian autentik, hukum Newton dan 

penerapannya. 

  



xi 
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MATTER NEWTON’S LAW AND THE IMPLEMENTATION 
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ABSTRACT 

 
 

This research aims to 1) develop an authentic assessment instrument 

through a process of research and development, 2) determine the quality of 

authentic assessment instrument that has been developed according to the expert 

of evaluation, 3) determine the response of teachers toward authentic assessment 

instrument that has been developed. 

This research is the research development with procedural models that 

adapting the development of research procedures according to Thiagarajan with 4-

D models, namely Define, Design, Develope, and Disseminate. This research is 

performed only at the stage of Develop and it’s restricted on a limited trial. The 

research instrument are validation sheet, quality assessment sheet, and teacher 

response sheet. Assesment instrument for expert of evaluation and to determine 

teacher response is by using a Likert scale that is done in the form of a checklist. 

The result of the research is a qualitative data which is converted into quantitative 

data, then being analyzed according to the guidelines of the criteria of assesment 

category for determining the quality of authentic assessment instrument that has 

been developed. 

The results of this research are authentic assessment instrument as a 

performance assessment, a written test assessment, self-assessment, assessment 

among friends, project appraisal, and portofolio assessment. The result of the 

overall quality assesment calculation is 3,58. After being analyzed, the developed 

product is having Very Good (VG) quality because it is in the range of score 

> 3.25 − 4. The results of the teacher response toward the developed product on 

a limited trial is obtained an average yield of 3,10. After being analyzed, the 

teacher response toward developed product is Agree (A) because it is in the range 

of score > 2,5− 3,25. Based on the results of the assessment and teacher 

response toward the developed authentic assessment instrument indicates that the 

product can be used as one of the teachers guidelines in making appraisal. 

. 

 

Keywords: development, authentic assessment, Newton’s Law and the 

implementation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan yang diselenggarakan di setiap satuan pendidikan, mulai 

dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi, bahkan yang dilakukan di 

lembaga-lembaga non-formal dan informal seharusnya dapat menjadi 

landasan untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia, baik bagi peserta didik dan masyarakat pada umumnya. Namun 

demikian, pada kenyataannya mutu pendidikan, khususnya mutu output 

pendidikan di Indonesia masih rendah jika dibanding dengan mutu output 

pendidikan negara lain, baik di Asia maupun kawasan ASEAN. Rendahnya 

mutu pendidikan memerlukan penanganan secara menyeluruh, karena dalam 

kehidupan suatu bangsa, pendidikan memegang peranan yang sangat penting 

untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, juga merupakan 

wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia (Mulyasa, 2013: 13). 

Upaya meningkatkan mutu pendidikan sebenarnya sudah dilakukan 

secara terus menerus. Hal ini lebih terfokus lagi setelah diamanatkan bahwa 

tujuan pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan mutu pada setiap jenis 

dan jenjang pendidikan. Pemerintah juga telah lama mencanangkan “Gerakan 

Peningkatan Mutu Pendidikan”, namun kenyataannya jauh dari harapan, 

bahkan dalam hal tertentu ada gejala penurunan dan kemerosotan. Misalnya 
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kemerosotan moral peserta didik, yang ditandai oleh maraknya perkelahian 

pelajar dan mahasiswa, kecurangan dalam ujian, seperti ngerpek dan nyontek 

yang telah membudaya di kalangan pelajar dan mahasiswa (Mulyasa, 2013: 

4). Selain itu, pemerintah juga telah melakukan upaya penyempurnaan dan 

perubahan kurikulum yang diterapkan di setiap satuan pendidikan.  

Kurikulum, proses pembelajaran, dan penilaian merupakan tiga dimensi 

dari sekian banyak dimensi yang sangat penting dalam pendidikan. Ketiga 

dimensi tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Perubahan 

kurikulum di era 2000-an yakni KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi) 

2004, KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 2006, dan yang terbaru 

adalah Kurikulum 2013, merupakan kurikulum yang berbasis kompetensi 

(competency-based curriculum). Perubahan kurikulum tersebut 

mengakibatkan perubahan paradigma pada proses pembelajaran yaitu dari apa 

yang harus diajarkan (isi) menjadi apa yang harus dikuasai peserta didik 

(kompetensi). Sebelumnya guru dipandang sebagai “aktor” dan “instruktor” 

yang mengatur sepenuhnya kehidupan kelas, tetapi saat ini guru diposisikan 

sebagai “fasilitator” dan “motivator” yang dapat mengaktifkan dan 

menggairahkan peserta didik berkiprah dalam kehidupan kelas. Selain itu, 

terutama pada Kurikulum 2013 proses pembelajarannya diutamakan 

menggunakan pendekatan scientific (ilmiah) yaitu mengamati, menanya, 

melatih, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan (Kemendikbud: 2013). 

Perubahan paradigma pendidikan tersebut selain mengakibatkan 

perubahan pada proses pembelajarannya juga berpengaruh pada konsep 
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penilaian. Pada saat ini konsep penilaian menunjukkan arah yang lebih luas. 

Penilaian tidak hanya untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, tetapi juga 

untuk mengetahui bagaimanakah proses belajar tersebut berlangsung. Hasil 

belajar dipandang sebagai “akibat” proses belajar. Oleh karena itu, proses 

belajar (yang menentukan hasil belajar) juga perlu dinilai. Atas dasar 

pemikiran itu lingkup penilaian dapat diarahkan menjadi dua sasaran pokok, 

yaitu proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Penilaian yang 

demikianlah yang disebut dengan authentic assessment yang diterjemahkan 

ke dalam bahasa Indonesia menjadi “asesmen autentik” atau “penilaian 

autentik” (Muslich, 2011: 2).  

Dalam modul pelatihan implementasi Kurikulum 2013 yang dibuat oleh 

Kemendikbud pada tahun 2013 dituliskan bahwa penilaian autentik 

(assessment authentic) sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 karena 

memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan scientific (ilmiah). Penilaian 

autentik mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta didik, baik 

dalam rangka mengobservasi, menanya, menalar, mencoba, dan membangun 

jejaring. Selain itu, penilaian autentik cenderung fokus pada tugas-tugas 

kompleks atau kontekstual yang memungkinkan peserta didik untuk 

menunjukkan kompetensi mereka yang meliputi kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan (Kemendikbud, 2013: 229). 

Menurut Kunandar (2013: 35), penilaian autentik adalah kegiatan 

menilai peserta didik yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, 

baik proses maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian yang 
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disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada pada Standar Kompetensi 

(SK) atau Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Dalam hal ini, 

ditegaskan adanya pergeseran dalam melakukan penilaian, yakni dari 

penilaian melalui tes (mengukur kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil 

saja), menuju penilaian autentik (mengukur kompetensi sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil).  

Pergeseran dalam melakukan penilaian tersebut ternyata belum 

dilakukan oleh guru dengan adanya fakta bahwa masih banyak guru yang 

masih terlalu menitikberatkan penilaian pada kompetensi pengetahuan, 

sedangkan kompetensi sikap dan keterampilan masih kurang diperhatikan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru Fisika di salah 

satu SMA di Bantul yang telah menerapkan Kurikulum 2013, guru belum 

melakukan penilaian autentik dalam pembelajarannya. Hal tersebut 

dikarenakan belum adanya instrumen penilaian autentik yang dikembangkan 

oleh guru, sehingga guru sulit untuk mengaplikasikannya. Selain itu, guru 

mengatakan bahwa penilaian autentik memakan waktu yang terlalu lama 

dalam pelaksanaannya dibandingkan dengan penilaian melalui tes. 

Berdasarkan hasil wawancara, penilaian pada materi pokok hukum 

Newton dan penerapannya guru masih banyak menggunakan penilaian 

melalui tes saja yang menekankan pada kompetensi pengetahuan. Soal-soal 

tes yang diberikan kepada peserta didik belum dikaitkan dengan 

permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata). 

Padahal dalam materi pokok tersebut banyak konsep yang dapat ditemukan 
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dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga untuk penilaiannya guru seharusnya 

dapat melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik atau 

penilaian secara menyeluruh (authentic). Akan tetapi pada pelaksanaannya, 

penilaian pada materi pokok hukum Newton dan penerapannya belum 

dilakukan secara menyeluruh. Selain itu, guru juga belum mengembangkan 

instrumen penilaian autentik. 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah dijelaskan di atas maka 

pengembangan instrumen penilaian autentik yang memadai dan relevan pada 

materi pokok hukum Newton dan penerapannya harus dilakukan. Hal ini 

guna mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang tidak hanya 

mengembangkan kemampuan pengetahuan dan hanya menilai hasil belajar 

peserta didik saja. Dengan demikian, penelitian  “Pengembangan Instrumen 

Penilaian Autentik Fisika SMA/MA Kelas X Semester I pada Materi Pokok 

Hukum Newton dan Penerapannya” penting untuk dilakukan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi yaitu : 

1. Adanya perubahan paradigma pada proses pembelajaran yang 

berpengaruh pada perubahan konsep penilaian. 

2. Perubahan konsep penilaian dari penilaian tertulis menjadi penilaian 

autentik belum dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran. 
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3. Guru masih terlalu menitikberatkan penilaian pada kompetensi 

pengetahuan, sedangkan kompetensi sikap dan keterampilan masih 

kurang diperhatikan. 

4. Guru masih menilai hasil belajar peserta didik dan kurang 

memperhatikan penilaian proses belajar peserta didik. 

5. Belum adanya instrumen penilaian autentik di sekolah, sehingga guru 

kesulitan dalam melaksanakan penilaian autentik. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada : 

1. Kompetensi yang dikembangkan meliputi kompetensi sikap, kompetensi 

pengetahuan, dan kompetensi keterampilan. 

2. Teknik penilaian yang dikembangkan adalah penilaian kinerja, penilaian 

tertulis, penilaian diri, penilaian antarteman, penilaian proyek, dan 

penilaian portofolio. 

D. Rumusan Masalah 

Permasalahan pokok dari penelitian ini adalah “Bagaimana 

mengembangkan instrumen penilaian autentik yang memadai dan relevan?” 

Untuk memudahkan dan mengarahkan dalam pembahasan, maka 

diajukan beberapa pertanyaan sekaligus sebagai rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penulisan ini antara lain: 

1. Bagaimana mengembangkan instrumen penilaian autentik? 

2. Bagaimana kualitas instrumen penilaian autentik yang telah 

dikembangkan menurut ahli evaluasi? 
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3. Bagaimana respon guru terhadap instrumen penilaian autentik yang telah 

dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengembangkan instrumen penilaian autentik melalui suatu proses 

penelitian pengembangan. 

2. Mengetahui kualitas instrumen penilaian autentik yang telah 

dikembangkan menurut ahli evaluasi. 

3. Mengetahui respon guru terhadap instrumen penilaian autentik yang telah 

dikembangkan.  

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, sebagai kajian pengembangan suatu instrumen penilaian 

autentik serta memperoleh pengalaman langsung dalam mengembangkan 

instrumen penilaian. 

2. Bagi Guru, memberikan kontribusi kepada guru sebagai salah satu 

intrumen penilaian yang dapat dijadikan alat penilaian autentik dalam 

pembelajaran Fisika, sehingga guru terbantu dalam melakukan penilaian 

yang menyeluruh pada peserta didik. 

3. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang 

berkaitan dengan intrumen penilaian autentik. 
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G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Instrumen penilaian autentik (authentic assessment) Fisika SMA/MA 

kelas X semester I berbentuk media cetak. 

2. Bentuk instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan berupa lembar 

observasi. Untuk penilaian kompetensi sikap menggunakan skala 

guttman, sedangkan penilaian kompetensi keterampilan menggunakan 

skala penilaian (rating scale).  

3. Bentuk instrumen penilaian tertulis yang dikembangkan berupa tes uraian 

atau esai.  

4. Bentuk instrumen penilaian diri yang dikembangkan berupa lembar 

penilaian diri dengan daftar cek (check list).  

5. Bentuk instrumen penilain antarteman yang dikembangkan berupa 

lembar penilaian antarteman dengan menggunakan skala penilaian 

(rating scale). 

6. Bentuk instrumen penilaian proyek yang dikembangkan berupa lembar 

penilaian proyek dengan skala penilaian (rating scale). 

7. Bentuk instrumen penilaian portofolio yang dikembangkan berupa 

lembar penilaian tugas portofolio dengan skala penilaian (rating scale). 

8. Aspek kompetensi sikap sosial (KI-2) yang dikembangkan yaitu pada 

sikap tanggung jawab, jujur, percaya diri, bekerjasama, toleran, disiplin, 

pro-aktif, santun, patuh, damai, dan peduli. 
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9. Aspek kompetensi pengetahuan (KI-3) yang dikembangkan pada soal tes 

tertulis adalah pada level kognitif mengingat, memahami, menganalisis 

dan mengevaluasi. 

10. Aspek kompetensi keterampilan (KI-4) yang dinilai adalah pada aspek 

menyiapkan, mengolah, menalar, dan menyaji. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

1. Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah instrumen penilaian 

autentik yang disusun dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru dalam 

melakukan penilaian autentik pada materi pokok hukum Newton dan 

penerapannya. 

2. Pengembangan instrumen penilaian autentik ini dibatasi pada tahap 

pengembangan (develop) sampai uji coba terbatas untuk memperoleh 

respon guru terhadap produk yang dikembangkan. 

I. Definisi Istilah  

1. Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

aspek penilaian peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. Penilaian merupakan suatu kegiatan untuk mengetahui berbagai informasi 

secara menyeluruh dan terus menerus mengenai proses dan hasil belajar 

peserta didik. 

3. Authentic adalah nyata atau yang sebenarnya. 

4. Penilaian autentik adalah proses pengumpulan informasi yang dilakukan 

oleh guru tentang perkembangan dan pencapaian pembelajaran peserta 

didik dengan berbagai macam teknik dan bentuk penilaian. 
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5. Instrumen penilaian autentik merupakan alat yang digunakan oleh guru 

untuk mengumpulkan data aspek penilaian peserta didik secara 

menyeluruh yaitu mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan baik proses maupun hasil belajar peserta didik yang 

dilakukan secara terus menerus dengan menggunakan berbagai macam 

teknik dan bentuk instrumen penilaian yang mampu menunjukkan secara 

tepat bahwa tujuan pembelajaran telah benar-benar dikuasai dan dicapai. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Instrumen penilaian autentik yang dihasilkan melalui suatu proses 

pengembangan berupa penilaian kinerja, penilaian tes tertulis, penilaian 

diri, penilaian antarteman, penilaian proyek, dan penilaian portofolio 

dikatakan valid (layak) secara logis untuk digunakan menurut ahli. 

2. Kualitas instrumen penilaian autentik yang dikembangkan berdasarkan 

penilaian ahli evaluasi adalah Sangat Baik (SB) dengan nilai rata-rata 

3,58.  

3. Respon guru terhadap instrumen penilaian autentik yang dikembangkan 

adalah Setuju (S) dengan nilai rata-rata 3,10. Sehingga instrumen 

penilaian autentik yang dikembangkan dapat diterima oleh guru dan dapat 

dijadikan salah satu pedoman dalam melakukan penilaian dalam 

pembelajaran. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian pengembangan instrumen penilaian autentik ini memiliki 

beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Instrumen penilaian autentik yang dikembangkan hanya dilakukan sampai 

uji coba terbatas. 

pak guru
Textbox
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2. Instrumen penilaian autentik yang dikembangkan hanya dibatasi untuk 

kelas X semester I dan difokuskan pada materi hukum Newton dan 

penerapannya. 

3. Tahap pengembangan dibatasi sampai pada tahap develop dan tidak 

dilakukan penyebarluasan dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki 

oleh peneliti. 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Berdasarkan hasil akhir penelitian ini, maka peneliti menyarankan 

kebeberapa pihak agar: 

1. Instrumen penilaian tes tertulis pada kompetensi pengetahuan dapat 

dikembangkan lagi dengan berbagai bentuk instrumen yang lebih 

bervariasi dan mengukur berbagai level kognitif peserta didik. 

2. Dalam penggunaan instrumen penilaian autentik ini, guru dapat 

melakukannya secara berkala dan dapat dilakukan dengan bantuan tim 

guru pengajar. 

3. Sebelum menggunakan instrumen penilaian autentik yeng telah 

dikembangkan, lebih baik guru membagi peserta didik ke dalam beberapa 

kelompok tetap untuk mempermudahkan guru dalam melakukan 

penilaian. 

4. Perlu dikembangkan instrumen penilaian autentik pada materi yang 

berbeda. 

5. Penelitian instrumen penilaian autentik ini dapat diujicobakan pada uji 

coba luas. 

pak guru
Textbox
1.

pak guru
Textbox
2.
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Lampiran 7 

 

KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN AHLI EVALUASI 

INSTRUMEN AUTHENTIC ASSESSMENT FISIKA SMA/MA KELAS X 

SEMESTER I PADA MATERI POKOK HUKUM NEWTON DAN 

PENERAPANNYA BERDASARKAN KURIKULUM 2013 

 

Aspek Indikator 
No. Butir 

Soal 

Bahasa Penggunaan bahasa yang komunikatif dalam instrumen 

authentic assessment fisika pada materi pokok Hukum 

Newton dan penerapannya 

1 

Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan penafsiran 

ganda atau salah pengertian dalam instrumen authentic 

assessment fisika pada materi pokok Hukum Newton dan 

penerapannya 

2 

Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dalam petunjuk penggunaan instrumen 

authentic assessment fisika pada materi pokok Hukum 

Newton dan penerapannya 

3 

Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dalam penilaian kinerja dan penilaian sikap 

dalam percobaan 

4 

Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dalam soal tes tertulis 

5 

Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dalam soal penilaian diri peserta didik 

6 

Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia pada aspek yang dinilai dalam lembar penilaian 

antarteman 

7 

Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dalam tugas proyek 

8 

Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dalam tugas portofolio 

9 

Materi Kesesuaian antara setiap tujuan percobaan dengan 

percobaan yang dilakukan pada lembar kinerja peserta 

didik 

10 

Kesesuaian antara setiap butir pertanyaan (KI-3) pada 

percobaan 1 dengan percobaan 1 yang dilakukan 

11 

Kesesuaian antara setiap butir pertanyaan (KI-3) pada 

percobaan 2 dengan percobaan 2 yang dilakukan 

12 

Kesesuaian antara setiap butir pertanyaan (KI-3) pada 

percobaan 3 dengan percobaan 3 yang dilakukan 

13 

Kesesuaian antara setiap butir pertanyaan (KI-3) pada 

percobaan 4 dengan percobaan 4 yang dilakukan 

14 

Kesesuaian antara aspek yang dinilai dengan aktivitas 

yang diamati pada kompetensi sikap sosial (KI-2) dalam 

15 
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setiap percobaan 

Kesesuaian antara aspek yang dinilai dengan aktivitas 

yang diamati pada kompetensi keterampilan (KI-4) dalam 

setiap percobaan 

16 

Kesesuaian antara soal tes tertulis yang disajikan dengan 

setiap percobaan pada lembar kerja peserta didik    

17 

Kesesuaian antara pertanyaan dengan tinjauan penilaian 

diri peserta didik dalam pembelajaran fisika materi hukum 

Newton dan penerapannya melalui percobaan 

18 

Kesesuaian antara aspek yang dinilai dengan tinjauan 

sikap berinteraksi dalam kegiatan kelompok pada lembar 

penilaian antar teman 

19 

Kesesuaian antara tahap perencanaan dengan aspek yang 

dinilai dalam rubrik penilaian proyek 

20 

Kesesuaian antara tahap pelaksanaan dengan aspek yang 

dinilai dalam rubrik penilaian proyek 

21 

Kesesuaian antara aspek produk dengan aspek yang 

dinilai dalam rubrik penilaian proyek   

22 

Kesesuaian antara aspek yang dinilai dengan tujuan yang 

ingin dicapai dalam lembar penilaian tugas portofolio 

23 

Konstruksi Petunjuk cara menggunakan instrumen authentic 

assessment jelas 

24 

Pedoman penskoran jelas 25 

Keberfungsian tabel hasil pengamatan pada lembar 

percobaan 

26 

Keberfungsian gambar pada petunjuk percobaan  27 

Keberfungsian gambar dalam setiap butir soal tes tertulis  28 

Autentik Keautentikan dari aspek yang diukur 29 

Keautentikan dari instrumen yang digunakan 30 

Kriteria soal 

yang baik 

Soal tes tertulis yang dikembangkan sesuai dengan level 

kognitif peserta didik pada level menganalisis dan 

mengevaluasi   

31 

Praktibilitas soal pada kompetensi pengetahuan yang 

digunakan 

32 
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LEMBAR PENILAIAN AHLI EVALUASI  

INSTRUMEN AUTHENTIC ASSESSMENT  FISIKA SMA/MA KELAS X 

SEMESTER I PADA MATERI POKOK HUKUM NEWTON DAN 

PENERAPANNYA BERDASARKAN KURIKULUM 2013 

 

Nama    : 

NIP    : 

Instansi   : 

Alamat Instansi  : 

Bidang Keahlian  : 

 

 Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk meminta pendapat dan saran 

Bapak atau Ibu sebagai ahli evaluasi. Pendapat dan saran Bapak atau Ibu akan 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas instrumen. 

 Petunjuk pengisaian: 

1. Berilah tanda √ pada kolom “penilaian” sesuai penilaian Bapak atau 

Ibu terhadap Instrumen Authentic Assessment Fisika SMA/MA Kelas 

X Semester I pada Materi Pokok Hukum Newton dan Penerapannya. 

2. Gunakan kriteria penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian. 

Keterangan nilai sebagai berikut: 

SB (Sangat Baik)   : 4 

B (Baik)   : 3 

K (Kurang)  : 2 

SK (Sangat Kurang) : 1 

3. Berilah saran dan masukan terkait hal-hal yang menjadi kekurangan 

Instrumen Authentic Assessment Fisika SMA/MA Kelas X Semester I 

pada Materi Pokok Hukum Newton dan Penerapannya. 

Atas kesediaan Bapak atau Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya 

ucapkan terima kasih. 
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Aspek yang dinilai Indikator 
Penilaian 

Saran dan Masukan 
SB B K SK 

Bahasa  1. Penggunaan bahasa yang komunikatif dalam 

instrumen authentic assessment fisika pada materi 

pokok Hukum Newton dan penerapannya 

     

2. Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan 

penafsiran ganda atau salah pengertian dalam 

instrumen authentic assessment fisika pada materi 

pokok Hukum Newton dan penerapannya 

     

3. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dalam petunjuk penggunaan instrumen 

authentic assessment fisika pada materi pokok Hukum 

Newton dan penerapannya 

     

4. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dalam penilaian kinerja dan penilaian sikap 

dalam percobaan 

     

5. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dalam soal tes tertulis 

     

6. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dalam soal penilaian diri peserta didik 

     

7. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia pada aspek yang dinilai dalam lembar 

penilaian antarteman 

     

8. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dalam tugas proyek 

     

9. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dalam tugas portofolio 

     

Materi  10. Kesesuaian antara setiap tujuan percobaan dengan 

percobaan yang dilakukan pada lembar kinerja peserta 

didik 
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11. Kesesuaian antara setiap butir pertanyaan (KI-3) pada 

percobaan 1 dengan percobaan 1 yang dilakukan 

     

12. Kesesuaian antara setiap butir pertanyaan (KI-3) pada 

percobaan 2 dengan percobaan 2 yang dilakukan 

     

13. Kesesuaian antara setiap butir pertanyaan (KI-3) pada 

percobaan 3 dengan percobaan 3 yang dilakukan 

     

14. Kesesuaian antara setiap butir pertanyaan (KI-3) pada 

percobaan 4 dengan percobaan 4 yang dilakukan 

     

15. Kesesuaian antara aspek yang dinilai dengan aktivitas 

yang diamati pada kompetensi sikap sosial (KI-2) 

dalam setiap percobaan 

     

16. Kesesuaian antara aspek yang dinilai dengan aktivitas 

yang diamati pada kompetensi keterampilan (KI-4) 

dalam setiap percobaan 

     

17. Kesesuaian antara soal tes tertulis yang disajikan 

dengan setiap percobaan pada lembar kerja peserta 

didik    

     

18. Kesesuaian antara pertanyaan dengan tinjauan 

penilaian diri peserta didik dalam pembelajaran fisika 

materi hukum Newton dan penerapannya melalui 

percobaan 

     

19. Kesesuaian antara aspek yang dinilai dengan tinjauan 

sikap berinteraksi dalam kegiatan kelompok pada 

lembar penilaian antar teman 

     

20. Kesesuaian antara tahap perencanaan dengan aspek 

yang dinilai dalam rubrik penilaian proyek 

     

21. Kesesuaian antara tahap pelaksanaan dengan aspek 

yang dinilai dalam rubrik penilaian proyek 

     

22. Kesesuaian antara aspek produk dengan aspek yang 

dinilai dalam rubrik penilaian proyek   
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23. Kesesuaian antara aspek yang dinilai dengan tujuan 

yang ingin dicapai dalam lembar penilaian tugas 

portofolio 

     

Konstruksi  24. Petunjuk cara menggunakan instrumen authentic 

assessment jelas 

     

25. Pedoman penskoran jelas       

26. Keberfungsian tabel hasil pengamatan pada lembar 

percobaan 

     

27. Keberfungsian gambar pada petunjuk percobaan      

28. Keberfungsian gambar dalam setiap butir soal tes 

tertulis 

     

Autentik 29. Keautentikan dari aspek yang diukur      

30. Keautentikan dari instrumen yang digunakan      

Kriteria Soal yang Baik 31. Soal tes tertulis yang dikembangkan sesuai dengan 

level kognitif peserta didik pada level menganalisis 

dan mengevaluasi   

     

32. Praktibilitas soal pada kompetensi pengetahuan yang 

digunakan 
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PENJABARAN INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS INSTRUMEN AUTHENTIC ASSESSMENT FISIKA SMA/MA KELAS X 

SEMESTER I PADA MATERI POKOK HUKUM NEWTON DAN PENERAPANNYA BERDASARKAN KURIKULUM 2013 

 

No. Indikator Penilaian Kriteria 

1. Penggunaan bahasa yang komunikatif dalam instrumen 

authentic assessment fisika pada materi pokok Hukum 

Newton dan penerapannya 

SB Jika bahasa yang digunakan merupakan bahasa sehari-hari, bahasa 

mudah dimengerti, bahasa sering digunakan, bahasa sesuai dengan 

tingkat pendidikan guru 

B Jika bahasa memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria di atas  

K Jika bahasa memenuhi 2 kriteria dari 4 kriteria di atas  

SK Jika bahasa memenuhi 1 kriteria dari 4 kriteria di atas  

2. Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan penafsiran 

ganda atau salah pengertian dalam instrumen authentic 

assessment fisika pada materi pokok Hukum Newton 

dan penerapannya 

SB Jika penggunaan bahasa pada rubrik penilaian kompetensi keterampilan 

(KI-4), rubrik penilaian tes tertulis, rubrik penilaian proyek, dan rubrik 

penilaian tugas portofolio tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian  

B Jika penggunaan bahasa tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah 

pengertian hanya pada 3 rubrik penilaian dari 4 rubrik penilaian di atas 

K Jika penggunaan bahasa tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah 

pengertian hanya pada 2 rubrik dari 4 rubrik di atas  

SK Jika penggunaan bahasa tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah 

pengertian hanya pada 1 rubrik dari 4 rubrik di atas    

3. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dalam petunjuk penggunaan instrumen 

authentic assessment fisika pada materi pokok Hukum 

Newton dan penerapannya 

SB Jika 5 petunjuk penggunaan instrumen  penggunaan instrumen authentic 

assessment fisika pada materi pokok Hukum Newton dan penerapannya 

sesuai dengan EYD dan mudah dimengerti  

B Jika 4 petunjuk penggunaan instrumen  penggunaan instrumen authentic 

assessment fisika pada materi pokok Hukum Newton dan penerapannya 

sesuai dengan EYD dan mudah dimengerti 

K Jika 3 petunjuk penggunaan instrumen  penggunaan instrumen authentic 

assessment fisika pada materi pokok Hukum Newton dan penerapannya 

sesuai dengan EYD dan mudah dimengerti 
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SK Jika 2 petunjuk penggunaan instrumen  penggunaan instrumen authentic 

assessment fisika pada materi pokok Hukum Newton dan penerapannya 

sesuai dengan EYD dan mudah dimengerti 

4. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dalam penilaian kinerja dan penilaian sikap 

dalam percobaan 

SB Jika  ≥10 pernyataan aktivitas yang diamati sesuai dengan EYD dan 

mudah dimengerti  

B Jika 7-9 pernyataan aktivitas yang diamati sesuai dengan EYD dan 

mudaha dimengerti 

K Jika 4-6 pernyataan aktivitas yang diamati sesuai dengan EYD dan 

mudaha dimengerti 

SK Jika 1-3 pernyataan aktivitas yang diamati sesuai dengan EYD dan 

mudaha dimengerti 

5. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dalam soal tes tertulis 

SB Jika 10-12 butir soal tes tertulis sesuai dengan EYD dan mudah 

dimengerti   

B Jika 7-9 butir soal tes tertulis sesuai dengan EYD dan mudah dimengerti   

K Jika 4-6 butir soal tes tertulis sesuai dengan EYD dan mudah dimengerti   

SK Jika 1-3 butir soal tes tertulis sesuai dengan EYD dan mudah dimengerti   

6. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dalam soal penilaian diri peserta didik  

SB Jika 4 butir soal penilaian diri peserta didik sesuai dengan EYD dan 

mudah dimengerti   

B Jika 3 butir soal penilaian diri peserta didik sesuai dengan EYD dan 

mudah dimengerti   

K Jika 2 butir soal penilaian diri peserta didik sesuai dengan EYD dan 

mudah dimengerti   

SK Jika 1 butir soal penilaian diri peserta didik sesuai dengan EYD dan 

mudah dimengerti   

7. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia pada aspek yang dinilai dalam lembar 

penilaian antarteman 

SB Jika 6-7 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan EYD dan mudah 

dimengerti   

B Jika 4-5 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan EYD dan mudah 

dimengerti   

K Jika 2-3 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan EYD dan mudah 

dimengerti   
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SK Jika 1 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan EYD dan mudah 

dimengerti   

8. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dalam tugas proyek 

SB Jika ≥10 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan EYD dan mudah 

dimengerti 

B Jika 7-9 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan EYD dan mudah 

dimengerti 

K Jika 4-6 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan EYD dan mudah 

dimengerti 

SK Jika 1-3 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan EYD dan mudah 

dimengerti 

9. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dalam tugas portofolio 

SB Jika 10-12 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan EYD dan 

mudah dimengerti 

B Jika 7-9 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan EYD dan mudah 

dimengerti 

K Jika 4-6 pernyataan aspek yang dinilai pernyataan sesuai dengan EYD 

dan mudah dimengerti 

SK Jika 1-3 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan EYD dan mudah 

dimengerti  

10 Kesesuaian antara setiap tujuan percobaan dengan 

percobaan yang dilakukan pada lembar kinerja peserta 

didik 

SB Jika 4 tujuan setiap percobaan sesuai dengan percobaan yang dilakukan 

pada lembar kinerja peserta didik 

B Jika 3 tujuan setiap percobaan sesuai dengan percobaan yang dilakukan 

pada lembar kinerja peserta didik 

K Jika 2 tujuan setiap percobaan sesuai dengan percobaan yang dilakukan 

pada lembar kinerja peserta didik 

SK Jika 1 tujuan setiap percobaan sesuai dengan percobaan yang dilakukan 

pada lembar kinerja peserta didik 

11. Kesesuaian antara setiap butir pertanyaan (KI-3) pada 

percobaan 1 dengan percobaan 1 yang dilakukan  

SB Jika ≥5 butir pertanyaan sesuai dengan percobaan yang dilakukan   

B Jika 4 butir pertanyaan sesuai dengan percobaan yang dilakukan   

K Jika 3 butir pertanyaan sesuai dengan percobaan yang dilakukan   

SK Jika ≤2 butir pertanyaan sesuai dengan percobaan yang dilakukan   
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12. Kesesuaian antara setiap butir pertanyaan (KI-3) pada 

percobaan 2 dengan percobaan 2 yang dilakukan 

SB Jika ≥5 butir pertanyaan sesuai dengan percobaan yang dilakukan   

B Jika 4 butir pertanyaan sesuai dengan percobaan yang dilakukan   

K Jika 3 butir pertanyaan sesuai dengan percobaan yang dilakukan   

SK Jika ≤2 butir pertanyaan sesuai dengan percobaan yang dilakukan   

13. Kesesuaian antara setiap butir pertanyaan (KI-3) pada 

percobaan 3 dengan percobaan 3 yang dilakukan 

SB Jika 7-8 butir pertanyaan sesuai dengan percobaan yang dilakukan   

B Jika 5-6 butir pertanyaan sesuai dengan percobaan yang dilakukan   

K Jika 3-4 butir pertanyaan sesuai dengan percobaan yang dilakukan   

SK Jika 1-2 butir pertanyaan sesuai dengan percobaan yang dilakukan   

14. Kesesuaian antara setiap butir pertanyaan (KI-3) pada 

percobaan 4 dengan percobaan 4 yang dilakukan 

SB Jika ≥5 butir pertanyaan sesuai dengan percobaan yang dilakukan   

B Jika 4 butir pertanyaan sesuai dengan percobaan yang dilakukan   

K Jika 3 butir pertanyaan sesuai dengan percobaan yang dilakukan   

SK Jika ≤2 butir pertanyaan sesuai dengan percobaan yang dilakukan   

15. Kesesuaian antara aspek yang dinilai dengan aktivitas 

yang diamati pada kompetensi sikap sosial (KI-2) dalam 

setiap percobaan 

SB Jika ≥4 aspek yang dinilai sesuai dengan setiap aktivitas yang diamati 

B Jika 3 aspek yang dinilai sesuai dengan setiap aktivitas yang diamati 

K Jika 2 aspek yang dinilai sesuai dengan setiap aktivitas yang diamati 

SK Jika 1 aspek yang dinilai sesuai dengan setiap aktivitas yang diamati 

16. Kesesuaian antara aspek yang dinilai dengan aktivitas 

yang diamati pada kompetensi keterampilan (KI-4) 

dalam setiap percobaan 

SB Jika 4 aspek yang dinilai sesuai dengan setiap aktivitas yang diamati 

B Jika 3 aspek yang dinilai sesuai dengan setiap aktivitas yang diamati 

K Jika 2 aspek yang dinilai sesuai dengan setiap aktivitas yang diamati 

SK Jika 1 aspek yang dinilai sesuai dengan setiap aktivitas yang diamati 

17. Kesesuaian antara soal tes tertulis yang disajikan dengan 

setiap percobaan pada lembar kerja peserta didik    

SB Jika 10-12 soal tes tertulis sesuai dengan masing-masing percobaan 

pada lembar kinerja peserta didik 

B Jika 7-9 soal tes tertulis sesuai dengan masing-masing percobaan pada 

lembar kinerja peserta didik 

K Jika 4-6 soal tes tertulis sesuai dengan masing-masing percobaan pada 

lembar kinerja peserta didik 

SK Jika 1-3 soal tes tertulis sesuai dengan masing-masing percobaan pada 

lembar kinerja peserta didik 

18. Kesesuaian antara pertanyaan dengan tinjauan penilaian 

diri peserta didik dalam pembelajaran fisika materi 

SB Jika 4 pertanyaan sesuai dengan tinjauan penilaian diri peserta didik 

dalam pembelajaran fisika materi hukum Newton dan penerapannya 
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hukum Newton dan penerapannya melalui percobaan melalui percobaan 

B Jika 3 pertanyaan sesuai dengan tinjauan penilaian diri peserta didik 

dalam pembelajaran fisika materi hukum Newton dan penerapannya 

melalui percobaan 

K Jika 2 pertanyaan sesuai dengan tinjauan penilaian diri peserta didik 

dalam pembelajaran fisika materi hukum Newton dan penerapannya 

melalui percobaan 

SK Jika 1 pertanyaan sesuai dengan tinjauan penilaian diri peserta didik 

dalam pembelajaran fisika materi hukum Newton dan penerapannya 

melalui percobaan 

19. Kesesuaian antara aspek yang dinilai dengan tinjauan 

sikap berinteraksi dalam kegiatan kelompok pada lembar 

penilaian antar teman 

SB Jika 6-7 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan tinjauan sikap 

berinteraksi dalam kegiatan kelompok pada lembar penilaian antar 

teman 

B Jika 4-5 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan tinjauan sikap 

berinteraksi dalam kegiatan kelompok pada lembar penilaian antar 

teman 

K Jika 2-3 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan tinjauan sikap 

berinteraksi dalam kegiatan kelompok pada lembar penilaian antar 

teman 

SK Jika 1 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan tinjauan sikap 

berinteraksi dalam kegiatan kelompok pada lembar penilaian antar 

teman 

20. Kesesuaian antara tahap perencanaan dengan aspek yang 

dinilai dalam rubrik penilaian proyek 

SB Jika 4 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan tahap perencanaan  

B Jika 3 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan tahap perencanaan  

K Jika 2 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan tahap perencanaan  

SK Jika 1 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan tahap perencanaan  

21. Kesesuaian antara tahap pelaksanaan dengan aspek yang 

dinilai dalam rubrik penilaian proyek 

SB Jika ≥4 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan tahap pelaksanaan  

B Jika 3 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan tahap pelaksanaan 

K Jika 2 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan tahap pelaksanaan 

SK Jika 1 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan tahap pelaksanaan 
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22. Kesesuaian antara aspek produk dengan aspek yang 

dinilai dalam rubrik penilaian proyek   

SB Jika ≥4 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan aspek produk 

B Jika 3 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan aspek produk 

K Jika 2 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan aspek produk 

SK Jika 1 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan aspek produk 

23. Kesesuaian antara aspek yang dinilai dengan tujuan 

yang ingin dicapai dalam lembar penilaian tugas 

portofolio 

SB Jika 10-12 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai dalam tugas portofolio 

B Jika 7-9 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai dalam tugas portofolio 

K Jika 4-6 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai dalam tugas portofolio 

SK Jika 1-3 pernyataan aspek yang dinilai sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai dalam tugas portofolio 

24. Petunjuk cara menggunakan instrumen authentic 

assessment jelas 

SB Jika petunjuk cara penggunaan instrumen bisa dipahami setelah dibaca 

sekali 

B Jika petunjuk cara pengisian instrumen bisa dipahami setelah dibaca 

dua kali  

K Jika petunjuk cara pengisian instrumen bisa dipahami setelah dibaca 

lebih dari dua kali  

SK Jika petunjuk cara pengisian instrumen membingungkan  

25. Pedoman pensekoran jelas SB Jika pedoman penskoran bisa dipahami setelah dibaca sekali 

B Jika pedoman penskoran bisa dipahami setelah dibaca dua kali  

K Jika pedoman penskoran bisa dipahami setelah dibaca lebih dari dua 

kali  

SK Jika pedoman penskoran membingungkan  

26. Keberfungsian tabel hasil pengamatan pada lembar 

percobaan 

SB Jika 4 tabel hasil pengamatan pada setiap percobaan memudahkan 

dalam pengambilan data dan merumuskan kesimpulan  

B Jika 3 tabel hasil pengamatan pada setiap percobaan memudahkan 

dalam pengambilan data dan merumuskan kesimpulan  

K Jika 2 tabel hasil pengamatan pada setiap percobaan memudahkan 

dalam pengambilan data dan merumuskan kesimpulan  
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SK Jika 1 tabel hasil pengamatan pada setiap percobaan memudahkan 

dalam pengambilan data dan merumuskan kesimpulan  

27. Keberfungsian gambar pada petunjuk percobaan SB Jika 4 gambar pada setiap petunjuk percobaan memudahkan dalam 

menyusun alat dan bahan untuk melakukan percobaan 

B Jika 3 gambar pada setiap petunjuk percobaan memudahkan dalam 

menyusun alat dan bahan untuk melakukan percobaan 

K Jika 2 gambar pada setiap petunjuk percobaan memudahkan dalam 

menyusun alat dan bahan untuk melakukan percobaan 

SK Jika 1 gambar pada setiap petunjuk percobaan memudahkan dalam 

menyusun alat dan bahan untuk melakukan percobaan 

28. Keberfungsian gambar dalam setiap butir soal tes tertulis SB Jika ≥10 gambar memudahkan dalam penafsiran atau memahami soal  

B Jika 7-9 gambar memudahkan dalam penafsiran atau memahami soal  

K Jika 4-6 gambar memudahkan dalam penafsiran atau memahami soal  

SK Jika 1-3 gambar memudahkan dalam penafsiran atau memahami soal 

29. Keautentikan dari aspek yang diukur SB Jika aspek yang diukur meliputi kompetensi sikap spiritual, kompetensi 

sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan 

B Jika aspek yang diukur hanya memenuhi 3 kompetensi dari 4 

kompetensi di atas 

K Jika aspek yang diukur hanya memenuhi 2 kompetensi dari 4 

kompetensi di atas 

SK Jika aspek yang diukur hanya memenuhi 1 kompetensi dari 4 

kompetensi di atas 

30. Keautentikan dari instrumen yang digunakan  SB Jika instrumen authentic assessment yang dibuat terdiri dari penilaian 

kinerja dan penilaian sikap, tes tertulis, penilaian portofolio, dan 

penilaian proyek yang memudahkan guru dalam melakukan penilaian  

B Jika instrumen authentic assessment yang dibuat terdiri dari 3 instrumen 

dari 4 instrumen di atas yang memudahkan guru dalam melakukan 

penilaian  

K Jika instrumen authentic assessment yang dibuat terdiri dari 2 instrumen 

dari 4 instrumen di atas yang memudahkan guru dalam melakukan 
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penilaian 

SK Jika instrumen authentic assessment yang dibuat terdiri dari 1 instrumen 

dari 4 instrumen di atas yang memudahkan guru dalam melakukan 

penilaian 

31. Soal tes tertulis yang dikembangkan sesuai dengan level 

kognitif peserta didik pada level menganalisis dan 

mengevaluasi   

SB Jika 10-12 butir soal sesuai dengan level kognitif menganalisis dan 

mengevaluasi 

B Jika 7-9 butir soal sesuai dengan level kognitif menganalisis dan 

mengevaluasi 

K Jika 4-6 butir soal sesuai dengan level kognitif menganalisis dan 

mengevaluasi 

SK Jika 1-3 butir soal sesuai dengan level kognitif menganalisis dan 

mengevaluasi 

32. Praktibilitas soal pada kompetensi pengetahuan yang 

digunakan  

SB Jika soal mudah dilaksanakan, mudah dalam pemeriksaan jawaban, dan 

dilengkapi dengan petunjuk yang jelas  

B Jika soal pada kompetensi pengetahuan hanya memenuhi 2 kriteria dari 

3 kriteria di atas  

K Jika soal pada kompetensi pengetahuan hanya memenuhi 1 kriteria dari 

3 kriteria di atas 

SK Jika soal pada kompetensi pengetahuan tidak memenuhi 3 kriteria di 

atas  
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Lampiran 8 

 

DAFTAR RESPONDEN   

 

Nama  Jamal Sarwanta  

NIP/NIDN 19620528 198803 1 003 

Instansi  SMA N 1 Sewon 

Alamat Instansi  Jl. Parangtritis Km 5, Sewon – Bantul  

Bidang Keahlian  Guru Fisika  

 

Nama  Sriyanto, M.Pd.Si 

NIP/NIDN 19680403 200501 1 008 

Instansi  SMA N 2 Bantul  

Alamat Instansi  JL. RA Kartini  

Bidang Keahlian  Guru Fisika  

 

Nama  Tri Hartanti, S.Pd. M.Sc 

NIP/NIDN 19751225 200501 2 016 

Instansi  SMA N 1 Kasihan  

Alamat Instansi  Jl. Bugisan Selatan, Yogyakarta 

Bidang Keahlian  Guru Fisika  

 

Nama  Subarino  

NIP/NIDN 19710128 199403 1 001 

Instansi  SMA N 1 Bantul  

Alamat Instansi  Jl. KHA Wakhid Hasyim, Bantul 

Bidang Keahlian  Guru Fisika  

 

Nama  Sri Suparwati, M.Pd.Si 

NIP/NIDN 19700201 199702 2 004 

Instansi  SMA N 1 Bantul  

Alamat Instansi   Jl. KHA Wakhid Hasyim, Bantul  

Bidang Keahlian  Guru Fisika  

 

Nama  Agung Istianto 

NIP/NIDN 19690304 199802 002 

Instansi  SMA N 1 Kasihan 

Alamat Instansi  Jl. Bugisan Selatan, Yogyakarta 

Bidang Keahlian  Guru Fisika 

 

Nama  Dhariska Rahmi N.F., S.Pd 

NIP/NIDN - 

Instansi  SMA IT Baitussalam Prambanan 

Alamat Instansi  Prambanan 

Bidang Keahlian  Guru Fisika 
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Lampiran 9 

 

LEMBAR RESPON GURU FISIKA SMA/MA TERHADAP INSTRUMEN 

AUTHENTIC ASSESSMENT FISIKA SMA/MA KELAS X SEMESTER I 

PADA MATERI POKOK HUKUM NEWTON DAN PENERAPANNYA 

BERDASARKAN KURIKULUM 2013 

 

Nama    : 

NIP   : 

Instansi   : 

Alamat Instansi  : 

Bidang Keahlian  : 

 

 Lembar respon ini dimaksudkan untuk meminta pendapat dan saran Bapak 

atau Ibu sebagai Guru Fisika SMA/MA. Pendapat dan saran Bapak atau Ibu akan 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas instrumen. 

 Petunjuk pengisaian: 

1. Berilah tanda √ pada kolom “respon” sesuai penilaian Bapak atau Ibu 

terhadap Instrumen Authentic Assessment Fisika SMA/MA Kelas X 

Semester I pada Materi Pokok Hukum Newton dan Penerapannya. 

2. Gunakan kriteria respon sesuai dengan keterangan sebagai berikut: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

3. Berilah saran dan masukan terkait hal-hal yang menjadi kekurangan 

Instrumen Authentic Assessment Fisika SMA/MA Kelas X Semester I pada 

Materi Pokok Hukum Newton dan Penerapannya. 

Atas kesediaan Bapak atau Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya 

ucapkan terima kasih. 
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KISI-KISI LEMBAR RESPON GURU FISIKA SMA/MA TERHADAP 

INSTRUMEN AUTHENTIC ASSESSMENT FISIKA SMA/MA KELAS X 

SEMESTER I PADA MATERI POKOK HUKUM NEWTON DAN 

PENERAPANNYA BERDASARKAN KURIKULUM 2013 

 

Aspek Pernyataan 

Respon Butir 

Soal 

(+) (-) 

Bahasa Bahasa yang digunakan dalam instrumen authentic 

assessment memudahkan guru dalam melakukan 

penilaian  

3  

Bahasa yang digunakan dalam instrumen authentic 

assessment tidak meimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 

11  

Bahasa yang digunakan dalam petunjuk penggunaan 

instrumen authentic assessment membingungkan guru  

 5 

Materi Percobaan 1-4 sesuai dengan masing-masing tujuan 

percobaan yang hendak dicapai 

6  

Aktivitas kompetensi sikap spiritual yang diamati tidak 

mampu mengukur kompetensi sikap spiritual yang 

diharapkan 

 8 

Aktivitas kompetensi sikap sosial yang diamati mampu 

mengukur aspek sikap sosial yang dinilai  

9  

Aktivitas kompetensi keterampilan yang diamati mampu 

mengukur aspek sikap keterampilan yang dinilai  

13  

Soal tes tertulis yang disajikan tidak sesuai dengan 

indikator yang diharapkan pada masing-masing topik 

pembelajaran   

 17 

Soal tes tertulis yang disajikan tidak sesuai dengan level 

taksonomi yang hendak diukur  

 19 

Tugas portofolio yang disajikan sesuai dengan tujuan 

yang hendak dicapai  

26  

Konstruksi 

dan 

Praktibilitas 

Instrumen penilaian authentic assessment yang 

dikembangkan memudahkan guru dalam melakukan 

penilaian pada materi hukum Newton dan Penerapannya 

1  

Percobaan 1-4 memudahkan guru dalam melakukan 

penilaian pada kompetensi sikap dan kompetensi 

keterampilan 

7  

Percobaan 1-4 menyulitkan guru dalam melakukan 

penilaian kompetensi pengetahuan 

 23 

Kisi-kisi instrumen penilaian kinerja dan sikap dalam 

masing-masing percobaan memudahkan guru dalam 

melihat kompetensi yang dinilai 

10  

Lembar observasi penilaiana kinerja dan sikap dalam 

masing-masing percobaan membingungkan guru dalam 

melakukan penilaian 

 15 

Rubrik penskoran kompetensi keterampilan yang ada 

memudahkan guru dalam melakukan penilaian 

kompetensi keterampilan 

14  
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Petunjuk pengisian kompetensi sikap dan kompetensi 

keterampilan pada lembar observasi penilaian kinerja 

dan sikap dalam percobaan memudahkan guru dalam 

melakukan penilaian 

16  

Tes tertulis yang disajikan pada setiap akhir percobaan 

memudahkan guru dalam melakukan penilaian 

kompetensi pengetahuan 

24  

Tes tertulis yang disajikan pada setian akhir percobaan 

menyulitkan guru dalam menentukan level taksonomi 

peserta didik 

 18 

Rubrik penilaian tes tertulis yang telah disediakan 

membantu guru dalam memberikan skor pada jawaban 

peserta didik 

25  

Rubrik penilaian tes tertulis yang telah disediakan 

menyulitkan guru dalam memberikan skor pada jawaban 

peserta didik 

 20 

Lembar penilaian diri peserta didik dalam pembelajaran 

fisika pada materi hukum Newton dan penerapannya 

melalui percobaan membantu guru dalam melakukan 

penilaian 

21  

Lembar penilaian antarteman ditinjau dari sikap 

berinteraksi dalam kegiatan kelompok menyulitkan guru 

dalam melakukan penilaian 

 22 

Rubrik penilaian proyek yang telah disediakan 

membantu guru dalam proses penilaian 

29  

Lembar penilaian tugas portofolio yang disajikan 

membingungkan guru dalam melakukan penilaian 

 27 

Rubrik penilaian tugas portofolio yang telah disediakan 

membantu guru dalam melakukan pengisian pada 

lembar penilaian tugas portofolio 

28  

Instrumen authentic assessment yang dikembangkan 

memudahkan guru dalam mengadministrasikan 

penilaian 

12  

Instrumen authentic assessment yang dikembangkan 

dapat membantu guru dalam mengukur kemampuan 

siswa secara menyeluruh (authentic) 

30  

Semua bentuk instrumen authentic assessment yang 

dikembangkan mudah untuk dilaksanakan  

2  

Bentuk instrumen authentic assessment yang 

dikembangkan terlalu banyak sehingga sulit bagi guru 

untuk melkaukan penilaian  

 31 

Bentuk instrumen yang bervariasi memudahkan guru 

dalam melaksanakan penilaian secara menyeluruh 

(authentic) 

4  

Instrumen authentic assessment yang dikembangkan 

kurang membantu guru dalam mengukur kemampuan 

siswa secara menyeluruh (authentic) 

 32 
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No. Pernyataan 
Respon 

Masukan/Saran 
SS S TS STS 

1. Instrumen penilaian authentic assessment yang 

dikembangkan memudahkan guru dalam melakukan 

penilaian pada materi hukum Newton dan Penerapannya 

     

2. Semua bentuk instrumen authentic assessment yang 

dikembangkan mudah untuk dilaksanakan 

     

3. Bahasa yang digunakan dalam instrumen authentic 

assessment memudahkan guru dalam melakukan penilaian  

     

4. Bentuk instrumen yang bervariasi memudahkan guru dalam 

melaksanakan penilaian secara menyeluruh (authentic) 

     

5. Bahasa yang digunakan dalam petunjuk penggunaan 

instrumen authentic assessment membingungkan guru 

     

6. Percobaan 1-4 sesuai dengan masing-masing tujuan 

percobaan yang hendak dicapai 

     

7. Percobaan 1-4 memudahkan guru dalam melakukan 

penilaian pada kompetensi sikap dan kompetensi 

keterampilan 

     

8. Aktivitas kompetensi sikap spiritual yang diamati tidak 

mampu mengukur kompetensi sikap spirituan yang 

diharapkan 

     

9. Aktivitas kompetensi sikap sosial yang diamati mampu 

mengukur aspek sikap sosial yang dinilai 

     

10. Kisi-kisi instrumen penilaian kinerja dan sikap dalam 

masing-masing percobaan memudahkan guru dalam 

melihat kompetensi yang dinilai 

     

11. Bahasa yang digunakan dalam instrumen authentic 

assessment tidak meimbulkan penafsiran ganda atau salah 

pengertian 

     

12. Instrumen authentic assessment yang dikembangkan      
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memudahkan guru dalam mengadministrasikan penilaian 

13. Aktivitas kompetensi keterampilan yang diamati mampu 

mengukur aspek sikap keterampilan yang dinilai 

     

14. Rubrik penskoran kompetensi keterampilan yang ada 

memudahkan guru dalam melakukan penilaian kompetensi 

keterampilan 

     

15. Lembar observasi penilaiana kinerja dan sikap dalam 

masing-masing percobaan membingungkan guru dalam 

melakukan penilaian 

     

16. Petunjuk pengisian kompetensi sikap dan kompetensi 

keterampilan pada lembar observasi penilaian kinerja dan 

sikap dalam percobaan memudahkan guru dalam 

melakukan penilaian 

     

17. Soal tes tertulis yang disajikan tidak sesuai dengan 

indikator yang diharapkan pada masing-masing topik 

pembelajaran   

     

18. Tes tertulis yang disajikan pada setian akhir percobaan 

menyulitkan guru dalam menentukan level taksonomi 

peserta didik 

     

19. Soal tes tertulis yang disajikan tidak sesuai dengan level 

taksonomi yang hendak diukur 

     

20. Rubrik penilaian tes tertulis yang telah disediakan 

menyulitkan guru dalam memberikan skor pada jawaban 

peserta didik 

     

21. Lembar penilaian diri peserta didik dalam pembelajaran 

fisika pada materi hukum Newton dan penerapannya 

melalui percobaan membantu guru dalam melakukan 

penilaian 

     

22. Lembar penilaian antarteman ditinjau dari sikap 

berinteraksi dalam kegiatan kelompok menyulitkan guru 
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dalam melakukan penilaian 

23. Percobaan 1-4 menyulitkan guru dalam melakukan 

penilaian kompetensi pengetahuan 

     

24. Tes tertulis yang disajikan pada setiap akhir percobaan 

memudahkan guru dalam melakukan penilaian kompetensi 

pengetahuan 

     

25. Rubrik penilaian tes tertulis yang telah disediakan 

membantu guru dalam memberikan skor pada jawaban 

peserta didik 

     

26. Tugas portofolio yang disajikan sesuai dengan tujuan yang 

hendak dicapai 

     

27. Lembar penilaian tugas portofolio yang disajikan 

membingungkan guru dalam melakukan penilaian 

     

28. Rubrik penilaian tugas portofolio yang telah disediakan 

membantu guru dalam melakukan pengisian pada lembar 

penilaian tugas portofolio 

     

29. Rubrik penilaian proyek yang telah disediakan membantu 

guru dalam proses penilaian 

     

30. Instrumen authentic assessment yang dikembangkan dapat 

membantu guru dalam mengukur kemampuan siswa secara 

menyeluruh (authentic) 

     

31. Bentuk instrumen authentic assessment yang 

dikembangkan terlalu banyak sehingga sulit bagi guru 

untuk melkaukan penilaian 

     

32 Instrumen authentic assessment yang dikembangkan 

kurang membantu guru dalam mengukur kemampuan siswa 

secara menyeluruh (authentic) 
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Masukan dan Saran: 

 .............................................................................................................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................................................................................................  

 

        

             Bantul, 

             Responden  

 

 

             ______________________ 

              NIP.  
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Lampiran 10 

 

 

PERHITUNGAN PENILAIAN KUALITAS INSTRUMEN  

PENILAIAN AUTENTIK FISIKA SMA/MA KELAS X SEMESTER I  

PADA MATERI POKOK HUKUM NEWTON DAN PENERAPANNYA  

 

A. Rekap Hasil Penilaian Kualitas Produk  

Aspek Indikator 
Penilai    

𝐬𝐤𝐨𝐫  

   

𝐩𝐞𝐫 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤  

Rata-

rata 

Kriteria 

penilaian 1 2 3 4 

Bahasa 

1 4 4 4 3 15 

129 3,58 
Sangat 

Baik 

2 4 4 4 3 15 

3 3 4 4 3 14 

4 4 4 4 4 16 

5 3 4 4 4 15 

6 3 3 4 2 12 

7 4 3 4 4 15 

8 3 3 4 4 14 

9 3 3 4 3 13 

Materi 

10 3 3 4 3 13 

204 3,64 
Sangat 

Baik 

11 4 4 4 4 16 

12 4 4 4 4 16 

13 4 4 4 4 16 

14 3 4 4 3 14 

15 4 3 3 3 13 

16 4 3 4 4 15 

17 3 4 4 4 15 

18 3 4 4 2 13 

19 4 3 3 4 14 

20 4 3 4 4 15 

21 4 3 4 4 15 

22 4 3 4 4 15 

23 4 3 3 4 14 

Konstruksi 

24 3 4 3 2 12 

70 3,50 
Sangat 

Baik 

25 4 3 4 4 15 

26 4 3 4 3 14 

27 4 4 4 4 16 

28 3 3 4 3 13 

Autentik 
29 4 3 4 4 15 

28 3,50 
Sangat 

Baik 30 3 3 3 4 13 

Kriteria 

soal yang 

baik 

31 4 3 4 4 15 

28 3,50 
Sangat 

Baik 32 3 4 3 3 13 

Jumlah skor  115 110 122 112 459 459 3,58 
Sangat 

Baik 
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B. Kategori Penilaian  

Rentang Skor (X) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

> 3,25 – 4  Sangat Baik 

> 2,5 – 3,25 Baik 

> 1,75 – 2,5 Kurang 

1 – 1,75 Sangan Kurang 

 

C. Perhitungan  

1. Perhitungan kualitas produk dari seluruh aspek  

Jumlah penilai = 4 

Jumlah pernyataan = 32 

Skor yang diperoleh = 459 

𝑋 =
459

4 × 32
=

459

128
= 3,58 (Sangat Baik) 

 

2. Perhitungan kualitas produk tiap aspek  

a. Aspek bahasa  

Jumlah penilai = 4 

Jumlah pernyataan = 9 

Skor yang diperoleh = 129 

𝑋 =
129

4 × 9
=

129

36
= 3,58 (Sangat Baik) 

 

b. Aspek materi  

Jumlah penilai = 4 

Jumlah pernyataan = 14 

Skor yang diperoleh = 204 

𝑋 =
204

4 × 14
=

204

56
= 3,64 (Sangat Baik) 

 

c. Aspek konstruksi  

Jumlah penilai = 4 

Jumlah pernyataan = 5 

Skor yang diperoleh = 70 

𝑋 =
70

4 × 5
=

70

20
= 3,50 (Sangat Baik) 

 

d. Aspek autentik  

Jumlah penilai = 4 

Jumlah pernyataan = 2 

Skor yang diperoleh = 28 

𝑋 =
28

4 × 2
=

28

8
= 3,50 (Sangat Baik) 
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e. Aspek kriteria soal yang baik  

Jumlah penilai = 4 

Jumlah pernyataan = 2 

Skor yang diperoleh = 28 

𝑋 =
28

4 × 2
=

28

8
= 3,50 (Sangat Baik) 
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Lampiran 11 

 

 

PERHITUNGAN RESPON GURU FISIKA SMA/MA  

TERHADAP INSTRUMEN PENILAIAN AUTENTIK FISIKA  

SMA/MA KELAS X SEMESTER I PADA MATERI POKOK  

HUKUM NEWTON DAN PENERAPANNYA  

 

A. Rekap Hasil Respon Guru Fisika SMA/MA  

Aspek 
Pernyataan Responden    

𝐬𝐤𝐨𝐫  

   

𝐩𝐞𝐫 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤  

Rata-

rata 

Kriteria 

penilaian (+)/(-) No 1 2 3 4 5 6 7 

Bahasa 

(+) 3 4 3 4 3 3 4 3 24 

67 3,19 Setuju (+) 11 4 3 4 3 2 3 3 22 

(-) 5 3 3 4 3 3 2 3 21 

Materi 

(+) 6 4 4 3 3 3 3 3 23 

149 3,04 Setuju 

(-) 8 3 3 2 3 3 2 3 19 

(+) 9 4 4 3 3 2 3 3 22 

(+) 13 4 3 4 3 3 3 3 23 

(-) 17 1 3 3 3 3 3 3 19 

(-) 19 3 3 3 3 2 3 3 20 

(+) 26 4 3 3 3 3 4 3 23 

Konstruksi 

dan 

Praktibilitas 

(+) 1 4 3 3 4 3 4 4 25 

478 3,10 Setuju  

(+) 7 4 3 4 3 3 3 3 23 

(-) 23 3 3 3 3 3 3 3 21 

(+) 10 4 3 3 3 3 4 4 24 

(-) 15 3 3 3 3 2 3 3 20 

(+) 14 4 3 3 3 3 3 3 22 

(+) 16 4 3 3 3 2 4 3 22 

(+) 24 4 3 3 3 2 4 3 22 

(-) 18 2 3 3 3 2 3 3 19 

(+) 25 4 4 3 3 3 4 4 25 

(-) 20 3 3 2 3 2 2 3 18 

(+) 21 2 3 3 3 3 4 3 21 

(-) 22 1 3 3 3 3 4 3 20 

(+) 29 3 3 3 3 3 3 3 21 

(-) 27 1 3 3 3 3 4 3 20 

(+) 28 4 3 3 3 3 4 3 23 

(+) 12 4 3 3 4 3 3 3 23 

(+) 30 3 3 3 3 3 4 3 22 

(+) 2 4 3 4 3 2 3 3 22 

(-) 31 1 3 4 3 2 4 3 20 

(+) 4 4 3 3 3 3 4 3 23 

(-) 32 3 3 4 3 3 3 3 22 

Jumlah Skor  103 99 102 98 86 107 99 694 694 3,10 Setuju  
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B. Kategori Penilaian  

Rentang Skor (X) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

> 3,25 – 4  Sangat Setuju 

> 2,5 – 3,25 Setuju 

> 1,75 – 2,5 Tidak Setuju 

1 – 1,75 Sangat Tidak Setuju 

 

C. Perhitungan Respon 

1. Perhitungan dari keseluruhan aspek  

Jumlah responden = 7 

Jumlah pernyataan = 32 

Skor yang diperoleh = 694 

𝑋 =
694

7 × 32
=

694

224
= 3,10 (Setuju) 

 

2. Perhitungan dari tiap aspek  

a. Aspek bahasa  

Jumlah responden = 6 

Jumlah pernyataan = 3 

Skor yang diperoleh = 67 

𝑋 =
67

7 × 3
=

67

21
= 3,19 (Setuju) 

 

b. Aspek materi  

Jumlah responden = 7 

Jumlah pernyataan = 7 

Skor yang diperoleh = 149 

𝑋 =
149

7 × 7
=

149

49
= 3,04 (Setuju) 

 

c. Aspek konstruksi dan praktibilitas  

Jumlah responden = 7 

Jumlah pernyataan = 22 

Skor yang diperoleh = 478 

𝑋 =
478

7 × 22
=

478

154
= 3,10 (Setuju) 
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